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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh tekanan finansial
dan moralitas individu terhadap fraud dengan etika egoism sebagai variabel moderasi studi
kasus di kantor BAPENDA Kota Makassar. Data dalam penelitian ini di peroleh dari pegawai
kantor BAPENDA Kota Makassar.Penelitian ini menggunakan data premier dengan cara
melakukan penelitian langsung di lapangan dengan memberikan kuesioner kepada 100
responden. Teknik analisi data yang digunakan yaitu analisis statistic deskriktif dan PLS
(Partil Least Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan finansial dan moralitas
individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud . Tekanan finansial dan moralitas
individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud dan yang di perkuat etika egoism

Kata Kunci: Tekanan finansial, moralitas individu, fraud, etika egoisme

Indeks  Persepsi  Korupsi  Corruption

PENDAHULUAN Perception Index- CPIl, yang diumumkan
_ _ olen Transparency International, bahwa
Fraud di  Indonesia  sangat hingga akhir tahun 2021, Indonesia masih

berpengaruh  bagi  masyarakat  pada menjadi negara dengan tingkat korupsi yang
umumnya, salah satu contoh fraud tersebut tinggi. IPK Indonesia tercatat meningkat 1
adalah tindakan korupsi. Hal ini dapat poin menjadi 38 dari skala 0-100 pada tahun
disebabkan oleh beberapa orang yang tidak 2021. peringkat ke-90 dari 177 negara di
bertanggung jawab dan mengutamakan dunia, dengan skor 37 dari skala 0-100 (0
keinginan masing-masing (Mulyati  berarti sangat korupsi dan 100 berarti sangat
etal.2015). Fraud yang terjadi pada sektor bersih). Jika dibandingkan dengan negara-
publik di Indonesia, semakin meningkat dan negara yang berada di kawasan Asia
telah menyentuh semua sektor dan tingkatan, ~ Tenggara, Indonesia menempati urutan ke 5
demikian halnya dengan fraud yang terjadi dari 11 negara dengan korupsi yang masih
dalam bidang ekonomi. Tingginya praktek tinggi. Seiring berkembangnya zaman,
korupsi di Indonesia dipersepsikan oleh semakin banyak celah untuk melakukan
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fraud seperti yang terdapat dalam elemen
teori fraud hexagon. Teori fraud hexagon
adalah teori yang bergulir yang membahas
tentang pemicu penipuan untuk mengetahui
alasan dan potensi atau kemungkinan
terjadinya penipuan atau kecurangan dalam
bisnis. Teori fraud hexagon menyatakan
bahwa salah satu faktor yang menyebabkan
seseorang melakukan fraud karena adanya
faktor ~ tekanan,  kapasitas,  peluang,
rasionalisasi dan ego. Karena semakin
lemahnya pengendalian internal maka akan
semakin besar pula kesempatan dalam
melakukan kecuranga

Salah satu kasus yang terjadi di
BAPENDA yakni dua tersangka kasus
korupsi di Badan Pendapatan Daerah
(Bapenda) Kabupaten Deliserdang yakni
bernama Victor Maruli,S.Sos dan Drs Edi
Zakwan SH, MH, kedua tersangka
melakukan korupsi si Bapenda Deliserdang
pada tahun 2020. Mereka memanipulasi
penerimaan  pembayaran  Pajak  Bumi
Banginan (PBB) dan Bea Perolehan Hak
Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB). Kedua
tesangka bekerja sama mengurangi luas
bangunan PT Al Ichwan Garment Factory.
Karena ulah mereka negara mengalami
kerugian sebesr Rp. 1.955939.250. Pemilik
PT Al Ichwan Garment Factory Ngajiran
Salim telah di tetapkan dalam daftar
pencarian orang (DPO) oleh kejari
Deliserdang, Karena iaikut serta merampok
uang negara. Kesua tersangak melanggar
Primair Pasal 2 ayat (1) Jo pasal 18 UU
Republik Indonesia nomor 31 Tahun 1999
sebagain mana telah ubah dan timbah dengan
UU RI Nomoe 20 Tahun 2001 tenteang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi Jo
Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP pidana.
Salah satu cara yang sangat penting untuk
dilakukan dalam meminimalisir tingkat
kecurangan vyaitu dengan memajukan dan
menegakkan pola pikir moralitas pada
masing-masing individu.Moralitas
merupakan ciri totalitas daar serta makna
yang berkenan dengan baik dan buruk.

Seseorang yang mempunyai moral yang
tergolong rendah maka akan berkarakter beda
dengan seseorang yang mempunyai moral
yang tergolong tinggi. Adanya moral yang
tinggi akan bisa menurunkan tingkat
kecurangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Erisianita Lestari (2021) Moralitas Individu
tidak  berpengaruh signifikan pada
Kecurangan (Fraud. Hasil ini juga didukung
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rahmi dan  Khoiriyah (2019) vyang
menyatakan bahwa moralitas individu tidak
berpengaruh terhadap kecurangan (fraud).
Putu Feny Kharisma Dewi (2017). Selain
moralitas, tekanan finansial juga menjadi
faktor orang melakukan fraud.

Tekanan  merupakan  dorongan  yang
menyebabkan seseorang melakukan
kecurangan. Tekanan ini dapat muncul dari
berbagai hal termasuk tekanan terhadap
kebutuhan gaya hidup yang tidak terpenuhi
dari kompensasi yang telah diperoleh.
Penelitian yang dilakukan oleh (Indraswari
dan Yuniasih, 2021) menunjukkan bahwa
tekanan  finansial  berpengaruh  positif
terhadap fraud, hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tekanan dalam diri seorang
individu, maka semakin besar peluang
individu tersebut melakukan kecurangan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
(Hormati dan Pesudo, 2019) menunjukkan
bahwa tekanan finansial berpengaruh negatif
terhadap fraud,. Selain, tekanan finansial,
etika egoisme juga menjadi faktor orang
melakukan fraud.

Etika egoisme, merupakan  suatu
perbuatan dinilai baik apabila memberikan
manfaat, kebahagiaan atau kepentingan bagi
dirinya sendiri di atas kepentingan orang lain
(Rachel, 2004). Sifat egoisme berasal dari
individu itu sendiri, hal ini dapat tercipta

ketika seorang individu menggunakan
perspektif mereka sendiri ketika menilai
penafsiran  orang lain, dan  bukan

mengandalkan pada proses psikologis yang
sama sekali berbeda untuk pengambilan
perspektif, dalam hal ini ketika seseorang
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dihadapkan terhadap berbagai kepentingan,
individu cenderung mengambil kepentingan
yang mengarah terhadap dirinya sendiri
(Victor dan Cullen, 1988). Penelitian yang
dilakukan oleh (Wijaya dan Adechandra A.
P, 2020) menunjukkan bahwa etika egoisme
sebagai variabel moderasi memperkuat
pengaruh antara antara profesionalisme dan
independensi dengan pencegahan
kecurangan. Sedangkan dalam penelitian
yang dilakukan oleh (Tuti dan Mulyani,
2021) yang menunjukkan bahwa etika
egoisme mampu memperlemah pengaruh
keefektifan moralitas individu terhadap
pengungkapan fraud.

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah
untuk menguji dan menganalisis pengaruh
tekanan finansial dan moralitas individu
terhadap fraud dengan etika egoism sebagai
variabel moderasi studi kasus di kantor
BAPENDA Kota Makassar.  Adapun

kerangka konseptual dalam penelitian ini
sebagai beriku

Tekanan

Etika etika
egoisme (Z)
finansial(¥1)
Moralitas
Individu (X2)

Gambar 1 kerangka konseptual
Perumusan Hipotesis
H1 Tekanan finansial berpengaruh positif
terhadap fraud
H2 Moralitas individu berpengaruh negatif
terhadap fraud
H3 Etika egoism memperlemah pengaruh
moralitas individu

H4 Etika egoism memperkuat pengaruh
tekanan finansial terhadap fraud.

METODE

Jenis penelitian

Penelitian ini  menggunakan penelitian
kuantitatif, khususnya penelitian  yang

melibatkan pemeriksaan informasi berupa
angka. Pada dasarnya, pendekatan ini
memanfaatkan informasi melalui angka,
seperti tingkat pengangguran, kemiskinan,
informasi proporsi moneter dan sebagainya.
Waktu dan tempat penelitian

Lokasi penelitian akan dilakukan di Dinas
Pendapatan Daerah Kota Makassar. Adapun

waktu penelitian yaitu Oktober 2023-
Desember 2023
Subjek penlitian
Adapun yang menjadi subjek dalam

penelitian ini adalah pegawai padan kantor
BAPENDA Kota Makassar.

Jenis data

Dalam penelitian ini jenis data yang
digunakan adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka
atau data kuantitatif yang di angkakan. Data
tersebut dapat berupa angka atau skor dan
biasanya diperoleh dengan menggunakan alat
pengumpulan data yang jawabannya berupa
rentang skor.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan penelitian
lapangan (Field Research). Penelitian
lapangan (Field Research) merupakan
pengumpulan data yang dilakukan dengan
menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner)
yang berkaitan dengan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi atau data yang akan digunakan
untuk menganalisis masalah.

Teknik analisis data

Analisis dengan PLS-SEM  merupakan
analisis yang digunakan untuk menganalisis
data yang memiliki data non linier.

Uji statistic deskriktif
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Informasi data yang disediakan oleh
statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata,
standar  deviasi, varians,  maksimum,
minimum, Kkuantitas, range, kurtosis dan
skewness. (Ghozali, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Tekanan Finansial Terhadap
Fraud

Berdasarkan  pengujian  hipotesis
pertama (H1), ditemukan bahwa tekanan
finansial berpengaruh positif  signifikan
terhadap fraud artinya semakin tinggi
tekanan finansial seseorang maka semakin
tinggi kemungkinan mereka  untuk
melakukan kecurangan, begitupun sebaliknya
semakin rendah tekanan finansial seseorang
maka akan semakin rendah pula keinginan
mereka untuk melakukan sebuah kecurangan.
Tekanan secara keuangan dianggap yang
paling sering di alami oleh setiap individu
tekanan ini dapat disebabkan oleh berbagai
macam termasuk kebutuhan akan kehidupan
yang  terlihat mewah  salah  cara
pemenuhannya adalah mempraktekan gaya
hidup yang mewah, tuntutan ekonomi yang
terlihat berkecupan atau bahkan telihat lebih
dari orang lain. Kebutuhan akan keuangan
yang akan terlihat lebih dari individu lain
tidak dapat diselesaikan secara bersama-sama
sehingga individu akan dipaksa untuk
menyelesaikannya dengan cara yang tidak

benar yang berakhir pada terjadinya
kecurangan (Nauval, 2015).
Berdasarkan hasil jawaban dari

responden pada Badan Pndapatan Daerah
Kota Makassar bahwasanya setiap karyawan
yang ada di BAPENDA tidak mengalami
tekanan finansial yang buruk. Dalam situasi
ekonomi yang stabil, sehingga karyawan
tidak merasa adanya tekanan untuk
mencapai target keuangan yang diinginkan.
Cara yang digunakan para pegawai di
BAPENDA untuk mengatasi kesulitan
finansial, mempertahankan gaya hidup yang
diinginkan, atau memenuhi ekspektasi pasar

atau pihak lain. Selain itu di Kantor badan
pendapatan  daerah  Kota  Makassar
memberikan  pendidikan dan pelatihan
kepada karyawan tentang etika bisnis,
integritas, dan konsekuensi hukum dari
melakukan fraud dapat meningkatkan
kesadaran  mereka dan  mengurangi
kecenderungan untuk terlibat dalam tindakan
ilegal.

Hal ini sejalan dengan teori fraud
Hexagon yang menjelaskan individu
cenderung melakukan tindakan fraud karena
terdapat elemen pressure (tekanan) didalam
diri seseorang. Hal ini dapat terjadi ketika
seseorang merasa tertekan saat menghadapi
kesulitan yang berat, bisa juga disebabkan
oleh kegagalan memenuhi harapan yang
diwajibkan, kebiasaan pribadi yang tidak
baik, kegagalan bisnis maupun hal Ilain.
Sering kali kita mendengar tekanan selalu
memberikan dampak negatif, sehingga
tekanan merupakan salah satu sumber
munculnya fraud (Hendra dkk, 2017).

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marliani dan
Christiawan (2016), Rismayanti N.P (2023),
dan Setiawan (2017) yang menjelaskan
bahwa tekanan berpengaruh positif terhadap
terjadinya fraud. Hal ini dikarenakan jika
pressure bertambah tingoi, maka
kecenderungan terjadinya kecurangan juga
semakin tinggi. Menurut Lestari (2017)
tekanan  berpengaruh  positif  terhadap
kecenderungan terjadinya fraud dikarenakan
tekanan merupakan aspek yang bersumber
dari dalam diri seseorang yang mampu
dipengaruhi oleh lingkungan tempat kerja.

Pengaruh Moralitas Individu Terhadap
fraud

Hasil uji t menyatakan jika moralitas
individu memiliki pengaruh positif serta
signifikan terhadap kecurangan (fraud).
Artinya jika individu yang memiliki tingkat
moral yang tinggi bisa mencegah terjadinya
suatu kecurangan sebab individu akan lebih
mentaati aturan sesuai dengan prinsip-prinsip
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yang ada, begitu juga sebaliknya individu
dengan moral yang rendah akan cenderung
mengambil keputusan berlandaskan hal yang
dikehendaki oleh dirinya sendiri dan tidak
mentaati  peraturan dan  kewajibannya
Rahimah., dkk (2018). Dengan hal itu
semakin baik moralitas individu yang
dimiliki maka bertambah tinggi juga
pencegahan kecurangan (fraud).

Berdasarkan hasil dari jawaban
responden terkait dengan pertanyaan
menati setiap aturan yang berlaku” rata:rata
responden menjawab sangat setuju Yyang
artinya bahwa setiap individu yang ada di
Badan Pendapatan daerah Kota Makassar
memiliki moralitas yang baik dalam
mejalankan setiap tugas dan tanggung jawab
sebagaimana peraturan yang berlaku, ini
termasuk tindakan yang sangat profesional
bagi seorang aparatur sipil negara (ASN).

Moralitas individu dapat menjadi
faktor kunci dalam pencegahan fraud di
lingkungan kerja. Orang yang memiliki nilai-
nilai etika yang kuat lebih mungkin untuk
menghindari terlibat dalam tindakan curang
atau penipuan. Moralitas individu juga dapat
mempengaruhi  budaya organisasi secara
keseluruhan. Jika moralitas dianggap sebagai
nilai inti dalam organisasi, maka budaya
yang mencegah fraud dapat berkembang.
Organisasi yang menghargai dan mendorong
tingkat moralitas tinggi dapat menciptakan
lingkungan di  mana individu merasa
dihormati dan dihargai, meminimalkan
kemungkinan tindakan fraud.

Penelitian ini sejalan dengan teori
hexagon menjelaskan individu cenderung
melakukan tindakan fraud karena terdapat
elemen arogansi (ego) Yyang dapat
mempengaruhi moral seseoang sehingga
cenderung melakukan fraud, sebab beban
moral yang tinggi melahirkan sikap arogansi
yang dapat menjerumuskan seseorang dalam
melakukan  kecurangan.  Begitu  pula
sebaliknya moral yang baik dapat mencegah
tindakan kecurangan yang dapat merugikan
masyarakat maupun instansi itu sendiri.

Arogansi mempunyai faktor psikologis yang
dapat mempengaruhi individu melakukan
perilaku kecurangan, hal ini berhubungan
dengan elemen kemampuan, dimana individu
merasa bangga dan merasa superior kepada
apa yang telah dia capai. Ego (arrogance)
adalah keyakinan bahwa seseorang lebih baik

dari orang lain, yang mengarah pada
kesombongan dan keserakahan (Gede et al.,
2022).

Hasil  ini  konsisten  terhadap

penelitian Rahimah., dkk (2018), Sumendap.,
dkk (2019), Anandya dan Werastuti (2020)
yang menunjukkan hasil bahwa pencegahan
kecurangan (fraud) dapat dipengaruhi secara
positif oleh moralitas individu. Oleh karena
itu, maka hasil penelitian ini mendukung
teori perkembangan moral kohlberg yang
dimana teori ini mempunyai tafsiran jika
penalaran moral adalah dasar dari perilaku
etis. Bertambah tinggi level penalaran moral
seseorang, akan semakin mungkin guna
menjalankan hal yang benar.

Pengaruh Tekanan Finansial terhadap
Fraud jika dimoderasi oleh Etika Egoisme

Berdasarkan  pengujian  hipotesis
ketiga (H3), ditemukan bahwa tekanan
finansial berpengaruh positif  signifikan
terhadap fraud jika dimoderasi oleh etika
egoisme, artinya variabel moderasi dalam
penelitian ~ ini  yaitu etika  egoisme
memperkuat pengaruh positif antara tekanan
finansial terhadap fraud. Seseorang dengan
sifat egoisme yang tinggi akan memberikan
dampak yang buruk buat lingkungan kerja
dikarenakan sifat ini merupakan sifat yang
cenderung mementingkan  diri  sendiri.
Tekanan finansial yang dirasakan akan
mendorong seseorang untuk melakukan
tindakan fraud, dengan sifat egoisme yang
terdapat dalam diri seseorang maka akan
memperbesar  niatan  seseorang  dalam
melakukan tindakan kecurangan.

Tekanan merupakan kondisi diamana
seseorang dipaksa untuk melakukan tindakan
kecurangan, berdasarkan fenomena yang ada
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tekanan yang dialami oleh pegawai bisa
diindikasikan mengalami tekanan secara
finansial dimana demi memenuhi kebutuhan
secara material maka pelaku terpaksa untuk
melakukan kecurangan meskipun harus
merugikan salah satu pihak demi pemenuhan
akan kebutuhan.

Hal ini sesuai dengan fraud hexagon
yang menjelaskan bahwa faktor tekanan akan
berpengaruh  besar terhadap tindakan
seseorang dalam melakukan kecurangan.
Contoh yang dapat menjelaskan bahwa

adanya interaksi atau moderasi antara
tekanan finansial. dengan etika egoisme
terhadap fraud adalah karena dalam

melaksanakan tugasnya, pegawai seringkali
dihadapkan pada berbagai macam tekanan
baik dari lingkungan tempat bekerja maupun
tekanan diluar lingkungan Kkerja, seperti
misalnya tekanan ekonomi, dimana pada
situasi ini  pegawai cenderung akan
melupakan perilaku etis atau dengan hal lain
akan mementingkan diri sendiri. Pegawai
yang berada pada tekanan seperti ini
cenderung akan mengambil langkah praktis
dengan  melakukan  kecurangan  guna
memenuhi kebutuhan pribadinya (Ariani et
al., 2014).

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian ~ yang  di  lakukan  oleh
Randi(2023), Wulandhari dkk 2023), Oktavia
(2023),  (Fikry Mehanna & Mahmoud
Soliman, 2021) , (Agusputri et al., 2019).
Menyatakan bahwa Tekanan Finansial
terhadap Fraud jika dimoderasi oleh Etika
Egoisme berpengaruh positif dan signifikan.

Pengaruh Moralitas Individu terhadap

fraud dengan etika egoism sebagai
variabel moderasi
Berdasarkan  pengujian  hipotesis

ketiga (H4), ditemukan bahwa moralitas
individu  berpengaruh positif signifikan
terhadap fraud jika dimoderasi oleh etika
egoisme, artinya variabel moderasi dalam
penelitian  ini  yaitu etika egoisme
memperkuat pengaruh positif antara tekanan

finansial terhadap fraud. Seseorang dengan
sifat egoisme yang tinggi akan memberikan
dampak yang buruk buat lingkungan kerja
dikarenakan sifat ini merupakan sifat yang
cenderung mementingkan diri  sendiri
Moralitas adalah suatu tindakan kepada
orang lain yang memiliki nilai positif untuk
mengikuti apa yang ada dalam hati manusia
dan disadari sebagai kewajiban mutlak.
Melalui moralitas individu yang tinggi
seorang pegawai cenderung menjalankan
peraturani-peraturan dan menghindari
perbuatan kecurangan untuk kepentingan
pribadinya. Jika instansii/iperusahaan
mempunyai imoralitas iindividu pegawai
yang tinggi, maka tidak akan mendorong
karyawannya untuk melakukan tindakan
kecurangan. sebaliknya semakin rendah
moralitas individu pegawai suatu instansi,
maka akan  semakin  tinggi iuga
kecenderungan karyawan iuntuk imelakukan
kecurangan (fraud). Moralitas individu
mencakup nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang
memandu perilaku seseorang, sementara
etika egoisme melibatkan orientasi pada
kepentingan diri sendiri sebagai prioritas
utama.

Dalam konteks ini, individu dengan
tingkat moralitas yang tinggi cenderung
menolak terlibat dalam tindakan fraud karena
mereka mendasarkan keputusan mereka pada
norma-norma moral yang melibatkan
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab.
Mereka mungkin merasa tidak nyaman atau
bersalah jika terlibat dalam praktik curang.
Namun, Kketika moderasi etika egoisme
diterapkan, individu mungkin cenderung
mempertimbangkan  keuntungan  pribadi
mereka. Jika situasi atau tindakan fraudulent
dianggap dapat memberikan keuntungan
pribadi yang signifikan, bahkan individu
dengan moralitas tinggi mungkin tergoda
untuk melibatkan diri dalam tindakan
tersebut. Dengan demikian, moderasi etika
egoisme dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi  sejauh  mana moralitas
individu memengaruhi perilaku terkait fraud.
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Pada akhirnya, tingkat kepedulian terhadap
kepentingan pribadi bisa menjadi penentu
dalam menghadapi godaan untuk terlibat
dalam tindakan curang, bahkan bagi individu
dengan moralitas yang sejatinya tinggi.
Penelitian ini sejalan dengan teori
fraud hexagon dimana elemen Stimulus
disimpulkan sebagai suatu unsur untuk
mendeteksi adanya perilaku tidak etis dalam
diri individu, dimana individu memiliki suatu
tekanan dari faktor internal maupun
eksternal. Tekanan yang dialami seseorang
timbul karena adanya pengaruh ekonomi
yang mendesak, frustrasi saat bekerja dan
tantangan untuk melanggar hukum. Apabila
seorang individu tersebut sudah mengalami
tekanan yang terus menerus maka moralitas
dalam diri seorang tersebut akan perlahan
memburuk dan membenarkan apa Yyang
dilakukannya adalah  benar  sehingga
menimbulkan sikap egois pada dirinya.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilkaukan oleh Ariestina (2021), Lestari
(2021), Anandya dan Werastuti (2020),
Sumendap., dkk (2019) yang menyatakan
bahwa moralitas individu terhadap fraud
dimoderasi etika egoisme berpengaruh positif
dan signifikan. Namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Novitasari,
2019) menyatakan moralitas tidak memiliki

pengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan.
KESIMPULAN

Berdasarkan data penelitian dan penelisuran

yang telah dikumpulkan dan pengujian

hipotesis tetlah dilakukan, maka simpulan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tekanan finansial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap fraud.

2. Moralitas individu berpengaruh posiif
dan signifikan terhadap fraud

3. Etika egoisme memperkuat hubungan
antara tekanan finansial terhadap fraud.

4. Etika egoisme memperkuat hubungan
antara Moralitas individu terhadap fraud.
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